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PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Anak Usia dini merupakan upaya pengasdaa pembinaan
yang dilakukan kepada anak sejak lahir sampai apakisia 6 tahun,
sesungguhnya akan lebih optimal lagi jika pembindam pengasuhan dimulai
sejak anak berada di dalam kandungan sampai anakside8 tahun.
Pendidikan bagi anak usia dini dilaksanakan melp&mberian rangsangan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jastasnrohani anak
agar memiliki kesiapan menghadapi pendidikan sefay.

“Di dalam tubuh yang sehat terdapat jiwa yang kustigan seperti ini
harus ditanamkan sejak dini. Olah raga bagi s@tiapg dan khususnya untuk
anak-anak memiliki banyak keuntungan. Pembelajasenam irama
menggunakan simpai diharapkan juga mempunyai bamgetaat untuk anak-
anak. Dengan berolahraga khususnya senam akan raerbhdan menjadi
sehat, membuat semangat dalam belajar, selairuga glapat mengaktifkan
dan menyeimbangkan kemampuan otak kanan dan otank.

Agar anak dapat tumbuh dengan seimbang dan optima&h sebagai
pendidik PAUD kita harus membantu menggali pot@asensi yang ada
dalam diri anak terutama anak usia pra sekolalahSgsdtu potensi terpenting

yang harus digali serta dikembangkan adalah potsasi dan potensi



fisikkarena keduapotensi tersebut merupakan lamdatema dan merupakan
dasar bagi kehidupan anak dimasa yang akan datang.

Aspek perkembangan kinestetik bertujuan melatitasenerangsang
motorik kasar dan motorik halus, untuk mengembanghka&mampuan
mengolah dan mengontrol gerakan tubuh, meningkadtktrampilan serta cara
hidup sehat sehingga menunjang pertumbuhan jasy@ang sehat kuat dan
terampil. Kondisi kecerdasan kinestetik anak padst@&ul Athfal (TK)
"AisyiyahDemangan masih rendah hal ini dapat dildteri beberapa indikator
dibawabh ini:

a. Dalam melakukan gerakan tubuh secara terkoordinatik melatih
kelenturan, keseimbangan, dan kelincahan masitahend

b. Dalam melakukan koordinasi gerakan kaki-tangan-kepaat menirukan
tarian atau senam masih rendah.

Faktor penyebab rendahnya kecerdasan kinestetl paak Bustanul
Athfal (TK) "Aisyiyah Demangan antara lain masitdigénya pembelajaran
senam irama yang diterapkan oleh guru, yang mdakian anak kurang
bersemangat dalam belajar & sukar berkonsentrasiukd menghadapi
permasalahan yang ada maka perlu diadakan penangaeaini mungkin
dalam membantu anak mengembangkan kecerdasanekikiegh. Dengan
pembelajaran senam irama menggunakan simpai y&igidan bersama-sama
guru dan anak, diharapkan dapat membantu perkembangtak,

perkembangan fisiknya, serta sosialnya.



Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan serta fermratau kenyataan
yang terjadi pada anak kelompok B di Bustanul AthfeK) "Aisyiyah
Demangan maka penulis memfokuskan kajian pada “@pagngembangkan
Kecerdasan Kinestetik Melalui Senam Irama Menggana&impai pada anak
kelompok B diBustanul Athfal(TK) Aisyiyah Demangafarangdowo, Klaten
Tahun Ajaran 2013-2014".

. Pembatasan Masalah

Agar peneliti mempunyai arah yang jelas dan mudkitkshnakan, maka
permasalahan perlu dibatasi. Dalam penelitian @rim@asalahan dibatasi pada
pengembangan kecerdasan kinestetik anak. Kemudaode atau cara yang
digunakan adalah dengan menerapkan senam iramajamak@gn simpai.

. Perumusan Masalah

Dari uraian diatas, penulis dapat merumuskan bakejian sebagai
berikut:Apakah Penerapan Senam Irama Menggunakampabi dapat
Mengembangkan Kecerdasan Kinestetik pada Anak Ksd&nB Bustanul
Athfal(TK) Aisyiyah Demangan, Karangdowo, Klaten ?

. Tujuan Penelitian

a. Tujuan Khusus
Untuk Mengembangkan Kecerdasan Kinestetik melalemas Irama
Menggunakan Simpai pada anak kelompok B di Bustathfal (TK)

"Aisyiyah Demangan, Karangdowo, Klaten



b. Tujuan Umum
Untuk mengembangkan kemampuan psikomotor anak umsksham irama
menggunakan simpai.
5. Manfaat Penelitian
Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikaanfam|t sebagai
berikut :
a. Bagi Anak
Untuk Mengembangkan Kecerdasan Kinestetik dan akah merasa
senang dalam kegiatan belajar dengan metode senama i
menggunakan simpai.
b. Bagi Guru
Guru dapat mengetahui perkembangan kecerdasardtiReanak dan
guru dapat mengetahui sejauh mana keefektifan rmesedam irama
menggunakan simpai dalam mengembangkan kecerdesestetik.
c. Bagi Sekolah
Dapat dijadikan dasar bagi sekolah dalam penelitendekatan

pembelajaran yang sesuai.



